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Abstrak

Sumber kegiatan yang paling banyak menghasilkan sampah adalah kegiatan yang dilakukan ditingkat rumah
tangga kemudian diikuti oleh pasar tradisional, penanganan sampah pasar dapat dilakukan dengan metode
pengomposan dan penambahan bioaktivator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pengomposan
limbah organik, mengetahui jumlah N-Total, P tersedia dan K,O tersedia, serta rasio C/N. Jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimental dengan menggunakan limbah organik dari pasar Tradisional kota Makassar.
Variabel yang digunakan adalah feses ternak serta penambahan EM4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan limbah organik dengan penambahan bioaktivator dapat mempercepat laju pengomposan, dan yang
paling efektif adalah perlakuan P2 dan P3 dilihat dari beberapa parameter per lima hari selama 30 hari, yakni
P2 dengan perbandingan 60%:40% dengan hasil penelitian C-Organik 25,41%, N-Total 1,96%, P-Tersedia 1,50,
K20 0,92% dan C/N 13, Sedangkan P3 pada perbandingan 70%:30% C-Organik 25,32%, N-Total 2,01%, P-
tersedia 1,41, K20 0,91% dan C/N 13, dan rasio C/N memenuhi SNI 20004 pada semua perlakuan yang berkisar
antara 10-20.

Kata kunci : Limbah Pasar Tradisonal, laju pengomposan, Bioaktivator, NPK, rasio C/N.

Abstract

The handling of market organic wastes could be done using the composting method and the addition of the bio-
activators. This research aimed (1) to investigate the acceleration of the composting of the organic wastes and
to investigate the amount of N-Total, available P, and available K,O of the obtained hara compared to the level
of hara elements stated by SNI in 2004. The research type used was experimental using the organic wastes
collected in the traditional market in Makassar city. The research variable used the livestock feces and the
addition of EM4. The research result indicated indicated thet the treatments of organik wastes whith the
addition of the bio-activators could accelerate the composting process.

Keywords: Traditional market, the rate of composting, bio-activator, NPK, C/N ratio.

PENDAHULUAN tradisional, sampah pasar jika dibiarkan

Sumber kegiatan yang paling tanpa adanya penanggulangan lebih lanjut
banyak menghasilkan sampah adalah menghasilkan bau, dapat mencemari
kegiatan yang dilakukan di tingkat rumah lingkungan, mengganggu estetika dan

tangga kemudian diikuti oleh pasar kesehatan =~ masyarakat. Berdasarkan
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komposisinya sampah dibagi menjadi dua,
yaitu organik dan anorganik, sampah pasar
pada umumnya didomisili oleh sampah
organik. Karakteristik sampah organik
pada pasar paling banyak sayur-mayur,
setiap hari pasar tradisonal menghasilkan
ribuan ton sampah berkisar 80-90% bahan
organik (Maradhy, 2009).

Kehadiran limbah organik padat
terutama limbah sayuran dari segi
kuantitas, kualitas dan keanekaragaman
limbah dapat menimbulkan berbagai
permasalahan lingkungan. Menurut
William(2000), pegelolaan limbah sayuran
yang tidak atau kurang baik menimbulkan
gangguang-gangguan secara langsung atau
tidak langsung seperti gangguan estetika,
pencemaran udara dan media peyebaran
penyakit serta pencemaran air tanah. Oleh
sebeb itu, pengelolaan limbah mutlak
diperlukan  untuk  menjamin  suatu
lingkungan yang bersih dan sehat
(Djuarnani, 2005).

Salah  satu metode pengolahan
limbah organik, yaitu dengan metode
pengomposan yang merupakan suatu
metode untuk mengonversikan bahan-
bahan organik menjadi bahan yang
sederhana, dengan menggunakan
bioaktivator dan penambahan feses ternak.
Sehingga pengelolan limbah organik
berjanalan secara efektif. Kecepatan laju
proses pengomposanan tergantung dari
bahan-bahannya juga tergantung pada

keberadan dan kemampuan
mikroorganisme yang ada pada sampah
organik.

Menurut Hermawan (2011) Ada
beberapa cara yang dapat lakukan untuk
mengubah sampah organik  menjadi
kompos, salah satunya adalah
menggunakan bioaktivator yang
mengandung mikroorganisme lokal. Yang
memiliki kelebihan mempercepat proses
pengomposan, menghilangkan bau dari
sampah, menyuburkan tanah dan starter
untuk membuat pupuk cair (Maradhy,
2009). Bioaktivator yang sering digunakan
iyalah EM4 (effective Microorganism 4)
campuran dari mikroorganisme yang

menguntungkan bagi pertumbuhan
tanaman dan ternak (Rahmah et al.,
2014).Kandungan mikroorganisme yang
terdapat dalam EM4 diantaranya adalah
bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas
sp), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp),
ragi (Saccharomyces sp), dan jamur
fermentasi (Aspergillus dan Penicilium).

Selaian penambahan bioaktivator
EM4 Menurut Rahmahet al., (2014),
penambahan feses  ternak  dapat
mempercepat proses pengomposan. Selain
itu, penggunaan feses ternak dengan bahan
organik memberikan hasil yang lebih baik
terhadap produksi pangan.Selain
meningkatkan produksi, dapat
meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah
terutama dalam hal kemampuan menyerap
dan mengikat air tanah. Oleh karena itu,
melalui penelitian ini dilakukan
penambahan bioaktivator untuk
mempercepat proses pengomposan sampah
organik yang ada pada pasar tradisonal
kota Makassar.

Metode Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kotak kayu, kardus,
sekop, keranjang limbah, termometer,
pengukur kelembaban, pH meter, wadah
plastik, timbangan, sarung tangan,
kantongan, dan alat tulis.Neraca analitik,
gelas piala, botol plastik bertutup,
digestion apparatus (tabung dan block
digestor  kjeldahl  therm), biuret,
erlenmeyer, labu takar, pipet ukur, pipet
volume, spektrofotometer visibel, labu
kjeldahl, tabung kimia, vortex mixer.

Bahan yang digunakan yaitu feses
ternak (sapi dan ayam), limbah sayuran,
dan EM4, H2SO0s K2Cr,O7, air bebas
ion,larutan baku P»Os, larutan asam sulfat-
salsilat, Asam sufat pekat, natrium
thiosulfat, larutan asam borak, indikator
canway, larutan natrium hidroksida,
aquadest, larutan amoniak, amonium
tetrahidrat, larutan amonium metavandat,
HCIO4, Pereaksi ammonium
molibdovandat, fosfat KH2POa,
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Prosedur Penelitian
Dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut :

1. Pengumpulan dan pengambilan sampel
limbah sayuran, diambil secara acak
dan dipilah dengan limbah lainnya
sesuai perlakuan. Kemudian limbah
sayuran di cacah (diperkecil ukuran 3-
5 cm?) untuk mempermudah proses
terdekomposisi.

2. Analisa awal kandungan hara, yaitu
pengukuran karbon (C), kandungan
nitrogen (N), penentuan fosfor (P) dan
kalium (K).

3. Pengambilan sampel feses ternak (Sapi
dan Ayam)

4. Limbah padat sayuran dan feses
ditimbang dan dicampur EM4 sesuai
kebutuhan  perlakuan, selanjutnya
mencampur bahan-bahan lalu
dimasukkan ke dalam kotak dengan
rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri atas 5 perlakuan, dimana
masing-masing  perlakuan  diulang
sebanyak 4 Kkali, kelima perlakuan
yang dimaksud adalah :

PO : Limbah organik dengan
penambahan EM4 (Kontrol),
P1 : Limbah organik + Feses Sapi dan
Feses Ayam (50% : 50%) + EM4
P2 : Limbah organik + Feses Sapi dan
Feses Ayam (60% : 40%) + EM4
P3 : Limbah organik + Feses Sapi dan
Feses Ayam (70% : 30%) + EM4
P4 : Limbah organik + Feses Sapi dan
Feses Ayam (80% : 20%) + EM4
Pengomposan dibiarkan
terdekomposisi selama 5 minggu atau
35 hari, dan tiap 5 hari dilakukan
pembalikan  untuk  aerasi  dan
membuang panas berlebihan.
Pengomposan dihentikan saat kompos
terlihat matang dengan parameter yang
dilihat dari suhu, pH, kelembaban dan
laju dekomposisi, serta nilai rasio C/N
(SNI, 2004)

Hasil dan Pembahasan
Suhu dan Derajat keasaman (pH)
kompos

Hasil penelitian rata-rata suhu
pengomposan hari  ke-0, pada tiap
perlakuan yakni 37,2°C, kemudian pada
hari selanjutnya suhu dekomposisi limbah
sayuran mulai meningkat yang
menandakan proses pengomposan telah
berjalan yakni 38,6-39,0°C. Menurut
Rochaeni et al., (2003) dalam proses
pengomposan terdapat dua fase yaitu
fase mesophilic (23-45)°C dan fase
themophilic (45-65) °C. Suhu tertinggi
yaitu 60°C pada perlakuan P1 dan P4 pada
hari ke-20.Fase themophilic atau pada
temperatur yang tinggi  dalam
tumpukan mengakibatkan pecahnya
telur serangga pada sampah, yang
mengakibatkan serangga dan bakteri
patogen akan mati. Sedangkan suhu
terendah pada PO 29°C atau tanpa
penambahan bioaktivator sebagai kontrol.
Kemudian pada hari selanjutnya suhu
perlahan-lahan mulai menurun sampai
akhir proses dekomposisi. Berdasarkan
hasil analisis statistik menunjukkan nilai
Fhiing (3,754) lebih besar dari Ftabel
(0,01) atau signifikansi suhu P<0,05,
berdasarkan nilai tersebut suhu
berpengaruh nyata dalam proses
pengomposan.

Hasil penelitian menunjukkan dari
ke 5 perlakuan memiliki nilai pH yang
berkisar antara 5,0-8,5. Pada awal proses
pengomposan atau pada hari ke-0 hingga
hari ke-5 tiap perlakuan memiliki nilai
yang berkisar antara 5-6 atau berada pada
fase asam. Menurut Maradhy (2009)
perubahan pH kompos berawal dari pH
agak asam karena terbentuknya asam-asam
organik  sederhana, kemudian pH
meningkat pada inkubasi lebih lanjut
akibat terurainya protein dan terjadinya
pelepasan ammonia. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian dimana pada hari ke 10
sampai hari ke 20 pH kompos meningkat
yaitu berkisar antara 6,0-8,5. Kemudian
pada hari selanjutnya hingga akhir proses
pengomposan terjadi perubahan nilai pH
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hingga netral yang berkisar antara 6,0-7,0.
Menurut Gumbira Said (1987) dalam
Noor, E., et al., (2005) pH netral pada
akhir pengomposan menandakan kompos
telah matang dan diduga bakteri berada
pada fase stasioner sehingga aktivitas
degradasi akan stabil.

Kadar Air Kompos (Kelembaban)

Kelembaban selama proses
dekomposisi mencapai 97%. Pada hari ke-
0 P1, P3 dan P4 yaitu: 52%, P2 69% dan
PO 73%. Pada hari ke-5 kelembaban
berkisar antara 74% dan mulai mengalami
kenaikan pada hari  ke-10  yakni
95%.Kelembaban yang berlebihan juga
mengakibatkan suhu dalam tumpukan
menimbulkan bau. Oleh karena itu maka
tiap satu minggu dilakukan pembalikan
karena dengan adanya pembalikan pada
tumpukan kompos akan mengembalikan
kondisi tumpukan menjadi normal kembali
(CPIS, 1992). Pembalikan memberikan
sirkulasi udara segar yang diperlukan,
untuk  mengurangi  kadar air dan
menghindari  kondisi anaerob. Setelah
dilakukan  pembalikkan  kelembaban
mengalami penurunan setelah hari ke 15-
35 yakni 69-58 %. Menurut Ramadhani
(2013) proses dekomposisi bahan organik
secara alami akan berhenti apabila faktor-
faktor pembatasnya tidak tersedia atau
telah dihabiskan dalam proses
dekomposisi itu sendiri, dalam proses
dekompisisi akan terjadi  penurunan
volume dari bahan kompos. Bahan organik
diurai menjadi unsur-usnur yang dapat
diserap oleh mikroorganisme, maka
ukuran bahan organik berubah menjadi
partikel-partikel kecil, yang menyebabkan
volume tumpukan menyusut kurang lebih
tiga perempatnya sepanjang  proses
dekomposisi hal ini dikarenakan proses
dekomposisi tersebut, menghasilkan panas
yang meguapkan kadungan air dan CO?
dalam limbah.

Kadar bahan organik
Hasil pengamatan kadar nitrogen
pada semua perlakuan diakhir proses

dekomposisi yaitu berkisar 0,98-2,05%.
Kadar nitrogen dibutuhkan
mikroorganisme untuk memelihara dan
pembentukan sel tubuh. Semakin banyak
kandungan nitrogen, maka akan semakin
cepat bahan organik terurai, karena
mikroorganisme yang menguraikan bahan
kompos memerlukan nitrogen untuk
perkembangannya (Hapsari, 2013).
Sedangkan nilai C total yaitu berkisar
antara 15,36- 23,14%, dan nilai P total
yaitu 1,37-1,60%. Mikroorganisme sangat
memiliki peran penting dalam terciptanya
Fosfor.Senyawa P organik diubah dan
dimineralisasi menjadi senyawa organik.
Dari sifat unsur P sebagai bahan organik
maka unsur ini memiliki peranan yang
sangat essensial dalam kesuburan tanah
dimana asupan nutrisi dari bahan organik
sangat membantu menaikkan kadar unsur
hara tanah dalam mencapai intensitas
kesuburan yang optimal. Unsur ini sangat
penting didalam proses fotosintesis dan
fisiologi kimiawi tanaman. Phosfor juga
dibutuhkan di dalam pembelahan sel,
pengembangan jaringan dan titik tumbuh
tanaman.. Kadar KO vyaitu 0,88-1,06%
dan nilai rasio C/N berkisar antara 13-17.
SNI mensyaratkan kandungan C minimal
9,80% dan N total di dalam kompos
minimal 0,40%. P minimum 0,10% dan K
minimum 0,20%. Semua hasil pengamatan
memiliki kandungan C, N, P dan K di atas
standar minimum SNI, dan kandungan
tertinggi pada P2, vyaitu C-organik
(25,41%), N-total (1,96%), P tersedia
(1,50%), dan K20 (0,92%) serta C/N 13,
sehingga dapat disimpulkan  semua
perlakuan dalam percobaan memenuhi
SNI.

Kesimpulan

Pengomposan dengan penambahan
biokativator mampu mempercepat laju
dekomposisi pada limbah  organik,
sehingga dapat mengurangi timbungan
sampah yang terdapat di pasar tradisonal.
Kadungan unsur hara NPK yang tertinggi
dari hasil penelitian yakni P2 dengan
perbandingan (Limbah organik + Feses
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Sapi dan Feses Ayam (60% : 40%) +
EM4) dengan hasil penelitian C-Organik
25,41%, N-Total 1,96%, P-Total 1,50, K
0,92% dan C/N 13,dari hasil penelitian
dengan parameter fisika dan kimia telah
sesuai dengan SNI.
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